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ABSTRACT  
The 275 kV Betung-Kenten High-Voltage Transmission Line (SUTET) project in South Sumatra is a 

strategic effort to enhance the electricity transmission capacity from the Sumsel-1 coal-fired power 

plant (PLTU Sumsel-1) to the main distribution network in Palembang. Despite its importance, the 

project has experienced notable delays, with physical progress reaching only 33.49% as of 

September 2024. This study aims to identify the dominant risks affecting the project by employing a 

quantitative research approach, including questionnaire-based surveys and direct field 

observations. Through the use of the Severity Index and Probability Index Matrix (PIM), the analysis 

identified 30 risk factors in total. Among them, two were classified as High risk: issues related to 

land acquisition and delays in material delivery. To address these challenges, the study proposes 

several mitigation strategies, such as strengthening communication with local stakeholders, 

implementing better planning for material procurement, and enforcing stricter project monitoring. 

The findings provide valuable insights for improving risk management in future electricity 

infrastructure projects.  
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ABSTRAK  
Proyek Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 275 kV Betung-Kenten di Sumatera Selatan 

merupakan bagian penting dalam meningkatkan kapasitas transmisi listrik dari PLTU Sumsel-1 

menuju jaringan distribusi utama di wilayah Palembang. Namun, Proyek Strategis Nasional ini 

menghadapi tantangan serius, yakni keterlambatan signifikan dengan progres fisik baru mencapai 

33,49% hingga September 2024. Untuk memahami kendala yang terjadi, maka dilakukan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei kuesioner dan observasi lapangan. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan Severity Index dan Probability Index Matrix (PIM), 

menghasilkan identifikasi terhadap 30 faktor risiko. Dari jumlah tersebut, dua risiko utama 

dikategorikan tinggi (High), yaitu masalah pembebasan lahan serta keterlambatan dalam 

pengiriman material. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, strategi mitigasi yang dapat 

dilakukan meliputi peningkatan komunikasi dengan pemangku kepentingan lokal, perencanaan 

logistik material yang lebih matang, serta pengawasan yang ketat dan optimal di lapangan. Temuan 

ini diharapkan memberi kontribusi nyata dalam pengelolaan risiko proyek infrastruktur kelistrikan 

di Indonesia.  

 
Kata kunci: Identifikasi Risiko, Risiko Dominan, Severity Index, Mitigasi Risiko 
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1. PENDAHULUAN  

Pembangunan infrastruktur ketenagalistrikan merupakan langkah strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu proyek penting adalah 

pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 275 kV Betung–Kenten di Sumatera 

Selatan yang berfungsi menyalurkan daya dari PLTU Sumsel-1 menuju jaringan distribusi utama di 

Palembang. Namun, proyek ini menghadapi berbagai kendala yang berpotensi menghambat 

penyelesaiannya. Keterlambatan proyek dapat menghambat penyaluran daya listrik, menimbulkan 

gangguan suplai listrik, serta berdampak pada pertumbuhan ekonomi wilayah. Salah satu hambatan 

utama adalah masalah pembebasan lahan yang memengaruhi pelaksanaan fisik proyek[1]. 

Pembangunan SUTET membutuhkan lahan untuk 176 tower, namun sebagian masih terkendala 

legalitas dan kompensasi dengan pemilik lahan. Kondisi ini menyebabkan ketidakpastian jadwal, 

peningkatan biaya, dan potensi penghentian pekerjaan oleh masyarakat sehingga diperlukan mediasi 

antara PLN, kontraktor, pemerintah, dan masyarakat.  

Selain masalah lahan, proyek SUTET juga berpotensi menimbulkan dampak lingkungan dan 

risiko keselamatan kerja. Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, proyek dengan dampak besar wajib melalui analisis risiko lingkungan. Jaringan 

transmisi listrik dapat memengaruhi kawasan sensitif seperti hutan dan lahan pertanian sehingga 

diperlukan mitigasi untuk mencegah kerusakan jangka panjang[2]. Pembebasan lahan juga 

berdampak pada aspek sosial dan ekonomi masyarakat sehingga strategi mitigasi diperlukan agar 

pembangunan tidak menimbulkan kerugian bagi lingkungan dan masyarakat sekitar[3]. Kajian pada 

proyek transmisi tenaga listrik lain turut mengonfirmasi bahwa kendala pembebasan lahan dan 

permasalahan sosial di sepanjang jalur menjadi salah satu penyebab utama keterlambatan 

penyelesaian proyek [4], [5]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas risiko pada proyek transmisi tenaga listrik. 

Ferry dan Mandagi[2] meneliti proyek SUTT 150 kV Lopana–Teling dan menemukan bahwa aspek 

teknis merupakan risiko tertinggi, diikuti kecelakaan kerja, lingkungan, dan penyesuaian proyek. 

Mitigasi yang disarankan meliputi penerapan standar K3, pelatihan tenaga kerja, dan koordinasi 

dengan pemerintah setempat. Nugroho et al.[6] pada proyek SUTET 500 kV Balaraja–Kembangan 

menemukan bahwa kondisi lokasi sulit menjadi risiko terbesar terhadap waktu proyek, sedangkan 

kinerja kontraktor yang buruk menjadi risiko dominan terhadap biaya. Penelitian tersebut 

mengidentifikasi 46 variabel risiko yang mencakup force majeure, material, tenaga kerja, dan 

manajemen proyek. Shima et al.[7] meneliti risiko kecelakaan kerja pada proyek SUTT 150 kV dan 

menemukan risiko tinggi berupa dehidrasi dan tersambar petir saat erection dan stringing tower. 

Mitigasi yang disarankan berupa penggunaan alat pelindung diri lengkap, briefing keselamatan rutin, 

dan evaluasi berkala. Penelitian lain menunjukkan bahwa risiko terbesar dalam proyek konstruksi 

berasal dari aspek eksternal atau nonteknis[8]. Santoso[9] juga menemukan bahwa perubahan fungsi 

lahan perkebunan dan pertanian menjadi risiko lingkungan utama pada proyek SUTET 500 kV. 

Sebelum proyek dimulai, penilaian risiko sangat penting untuk mengantisipasi gangguan 

terhadap produktivitas, waktu, biaya, dan kinerja proyek. Identifikasi risiko dilakukan secara 

sistematis untuk mengetahui sumber risiko dan meminimalkan kerugian[10], [11], [12]. Analisis 

risiko bertujuan meningkatkan pemahaman terhadap risiko sehingga dampak negatif dapat 

dikurangi[13]. Analisis dapat dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif dengan 

mempertimbangkan probabilitas dan dampak risiko terhadap tujuan proyek[14], [15]. Salah satu 

metode yang sering digunakan adalah Severity Index untuk menentukan tingkat probabilitas dan 

konsekuensi risiko dalam bentuk persentase sehingga memudahkan penentuan prioritas mitigasi[16], 

[17] : 

𝑆𝐼 (𝑃) =  
∑ 𝑎𝑖𝑥𝑖

5
𝑖=1

5 ∑ 𝑥𝑖
5
𝑖=1

 𝑋 100%        

𝑆𝐼 (𝐶) =  
∑ 𝑎𝑖𝑥𝑖

5
𝑖=1

5 ∑ 𝑥𝑖
5
𝑖=1

 𝑋 100%        

Dengan x1, x2, x3, x4, x5 adalah jumlah responden, dimana a1 = 1 yaitu kriteria frekuensi “Sangat 

rendah/Sangat jarang”, a2 = 2 yaitu kriteria frekuensi “Rendah/Jarang”, a3 = 3 yaitu kriteria frekuensi 
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“Sedang/Kadang-kadang”, a4 = 4 yaitu kriteria frekuensi “Tinggi/Sering”, a5 = 5 yaitu kriteria 

frekuensi “Sangat tinggi/Sangat sering ”. 

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) merupakan jaringan transmisi listrik 

bertegangan di atas 245 kV yang berfungsi menyalurkan energi listrik dari pembangkit ke GITET 

dengan kehilangan daya minimal. Komponen utama SUTET meliputi menara baja, insulator, dan 

konduktor. Pembangunan SUTET terdiri atas tahap pra-konstruksi dan konstruksi yang memerlukan 

manajemen proyek dan manajemen risiko secara terintegrasi[13], [18]. Identifikasi risiko menjadi 

tahap penting untuk mengenali potensi hambatan seperti koordinasi, tenaga kerja, arus kas, 

pengawasan, dan harga material sehingga mitigasi dapat dilakukan sejak awal melalui metode 

checklist, wawancara, dan observasi lapangan [10], [19], [20]. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Manajemen Risiko 

Sumber: ISO 31000:2018 Risk Management – Guidelines 

 

2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 

2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan SUTET 275 kV Betung-Kenten di 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

. 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menitikberatkan pada 

pengumpulan dan analisis data berbasis angka guna menjawab pertanyaan penelitian secara 

sistematis dan objektif, dengan mengidentifikasi, mengukur, serta menganalisis berbagai faktor risiko 

yang muncul selama pelaksanaan proyek konstruksi. Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan, yaitu pihak-pihak yang terdampak langsung oleh adanya risiko yang terjadi selama masa 
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pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada Proyek Pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi 

(SUTET) 275 kV Betung-Kenten, dimana data diambil dari kuesioner dan wawancara langsung 

dengan responden yang terlibat. 

 

2.2. Analisis Risiko 

Proses analisis risiko dilakukan dengan cara memberi kategori skala pada probabilitas 

(Probablity) dan Dampak (impact) terhadap masing-masing variabel risiko, dimana nilai severity 

index disajikan dalam bentuk satuan persen dengan interval nilai 20% sampai dengan 100%. 

Kemudian nilai severity index dikonversi terhadap skala likert, dengan kategori seperti tabel 1 

berikut. 
 

Tabel 1. Severity Index 

Kategori SI (%) Skala 

Sangat Rendah (SR) ≤ 20 1 

Rendah (R) > 22 2 

Sedang (S) > 40 – 60 3 

Tinggi (T) > 60 – 80 4 

Sangat Tinggi (ST) > 80 – 100 5 

Sumber : Zulfa (2017) [21] 

 

Variabel risiko diberi kategori skala probabilitas (probablity) dan dampak (impact) terhadap 

masing-masing dengan tingkat penilaian probabilitas dan konsekuensi seperti tabel 2 dan tabel 3 

dibawah 
 

Tabel 2. Penilaian Tingkat Probabilitas Risiko 

Tingkat 

Probablitas (Likehood) 
Skala Keterangan 

Sangat Jarang (SJ) 1 (1 Kali kejadian selama masa pelaksanaan proyek) 

Jarang (J) 2 (2 kali kejadian selama masa pelaksanaan proyek) 

Kadang-Kadang (KK) 3 (3 kali kejadian selama masa pelaksanaan konstruksi) 

Sering (S) 4 (4 kali kejadian selama masa pelaksanaan proyek) 

Sangat Sering (SS) 5 (>4 kali kejadian selama masa pelaksanaan proyek) 

         Sumber: Saputri (2019) [22] 

 
Tabel 3. Penilaian Tingkat Konsekuensi Terhadap Waktu 

Tingkat 

Konsekuensi 
Skala Keterangan 

Sangat Rendah (SR) 1 Sesuai dengan schedule proyek (≤ 1 hari kalender) 

Rendah (R) 2 Keterlambatan pada schedule proyek (1 - 15 hari kalender) 

Sedang (S) 3 Keterlambatan pada schedule proyek (16 – 30 hari kalender) 

Tinggi (T) 4 Keterlambatan pada schedule proyek (31 – 45 hari kalender) 

Sangat Tinggi (ST) 5 Keterlambatan pada schedule proyek (36 – 50 hari kalender) 

 Sumber: Saputri (2019) [22] 

 

2.3. Evaluasi Risiko dan Respon Risiko Dengan Mitigasi 

Evaluasi risiko dilakukan guna memetakan tingkat risiko berdasarkan tabel Probability Impact 

Matrix (PIM) untuk menentukan perlunya mitigasi risiko pada Proyek Pembangunan SUTET 275 

KV Betung-Kenten. Evaluasi risiko proyek konstruksi bergantung pada peluang terjadinya risiko dan 

dampak yang ditimbulkan, Dimana risiko dengan kategori tinggi (high risk) dinyatakan sebagai risiko 

dominan, terutama yang mempengaruhi biaya dan waktu. Respon risiko dilakukan melalui strategi 

mitigasi terhadap risiko dominan [15]. Mitigasi risiko adalah langkah strategis untuk mengurangi 

dampak risiko yang telah diidentifikasi. Walau tidak semua risiko dapat dihilangkan, penanganan 

tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proyek [23]. Tujuan mitigasi adalah mengelola dan 

menangani setiap risiko terdeteksi, merumuskan solusi sesuai, sehingga dapat ditetapkan oleh pihak 
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yang bertanggung jawab atas pengendalian risiko pada Proyek Pembangunan SUTET 275 KV 

Betung-Kenten 

 

 
Gambar 2. Probablity Impact Matrix 

Sumber: Zaidan et al (2024) [24] 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Profil Responden 

Responden berjumlah 20 orang yang mengisi kuesioner, dengan data profil responden berjenis 

kelamin 18 responden laki-laki dan 2 responden perempuan, dengan jabatan/posisi dalam perusahaan 

dan pendidikan terakhir seperti tabel 4. 

 
Tabel 4. Data Responden 

Jabatan/Posisi Pengalaman Kerja 
Pendidikan 

Terakhir 
Jumlah 

Project Manager 21 tahun S-2 1 

Site Manager 16 - 20 Tahun S-1 2 

Site Engineer 11 - 15  Tahun S-1 2 

K-3 6 - 10 Tahun D-3 4 

Staf Teknik 6 - 10 Tahun D-3 2 

Staf Teknik / Adm 11 - 15  Tahun SMA/SMK 7 

Staf Adm 0 - 5 Tahun SMA/SMK 2 

        
3.2. Identifikasi Risiko 

Hasil pengidentifikasian risiko pada Proyek Pembangunan SUTET 275 kV Betung - Kenten 

disajikan pada tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Faktor Risiko Proyek Pembangunan SUTET 275 kV Betung – Kenten 

Kode Faktor Risiko 

A Force Majeure 

A1 Kondisi geoteknik 
Kondisi tanah yang tidak stabil dapat mengakibatkan penurunan atau 

pergeseran pondasi menara, sehingga berisiko pada stabilitas struktur. 

A2 Gempa 

Guncangan akibat gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan atau 

kegagalan struktur menara, putusnya kabel konduktor, serta rusaknya 

isolator dan komponen kelistrikan lainnya. 

A3 Banjir 

Genangan air akibat banjir berisiko menghambat akses transportasi 

material dan pekerja ke lokasi proyek, serta berpotensi merusak material 

konstruksi yang disimpan di area proyek. 
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Kode Faktor Risiko 

A4 
Cuaca tidak 

menentu 

Cuaca ekstrem seperti hujan deras, angin kencang, atau badai petir dapat 

memperlambat progres proyek serta meningkatkan risiko keselamatan 

pekerja. 

A5 Kebakaran 

Kebakaran yang terjadi di lokasi proyek dapat menyebabkan kerusakan 

pada material, peralatan, dan infrastruktur yang telah terpasang, serta 

membahayakan keselamatan tenaga kerja di lapangan. 

B Tahap Pra Konstruksi 

B1 Pembebasan lahan 
Kendala dalam proses pembebasan lahan berpotensi menyebabkan 

tertundanya jadwal dimulainya proyek. 

B2 ketersediaan lahan 
Lahan yang terbatas menyulitkan mobilisasi alat berat serta mengurangi 

ruang gerak aktivitas konstruksi. 

B3 
penolakan 

masyarakat 

Penolakan atau protes dari masyarakat sekitar lokasi proyek dapat 

menghambat kelancaran pekerjaan, bahkan menyebabkan penghentian 

sementara kegiatan proyek. 

B4 

proses ganti rugi 

berjalan dengan 

lancar 

Keterlambatan atau hambatan administrasi dalam proses ganti rugi 

berisiko menyebabkan penundaan penggunaan lahan untuk pembangunan. 

B5 

penyesuaian 

lingkungan pada 

pembangunan 

konstruksi 

Kegiatan konstruksi berisiko menyebabkan gangguan terhadap 

keseimbangan ekosistem lokal serta lingkungan sekitar, memerlukan 

langkah mitigasi khusus.. 

B6 

permintaan 

perubahan ruang 

lingkup pekerjaan 

dari owner 

Permintaan perubahan atau penambahan lingkup pekerjaan dari pemilik 

proyek mengharuskan revisi desain, perencanaan ulang, dan berpotensi 

memperlambat jadwal pekerjaan. 

B7 

tidak tersedianya 

material dan tenaga 

kerja 

Kelangkaan material atau kurangnya tenaga kerja yang kompeten dapat 

menyebabkan keterlambatan jadwal konstruksi. 

B8 

Perubahan desain 

yang menyebabkan 

perubahan 

addendum/ 

modifikasi 

konstruksi 

Revisi desain akibat kesalahan perencangan atau permintaan modifikasi 

dapat mengganggu jadwal pelaksanaan serta memerlukan adaptasi selama 

konstruksi berjalan. 

C Risiko Tahap Pelaksanaan 

C1 

Kesulitan akses 

dalam menjangkau 

lokasi site 

Medan yang sulit dijangkau memperlambat pengiriman peralatan dan 

material 

C2 

Kesalahan 

pembesian (dimensi 

besi, jarak besi, dan 

mutu besi) 

Pembesian yang tidak sesuai dengan spesifikasi teknis berisiko 

mengurangi kekuatan struktur, bahkan menyebabkan kegagalan 

konstruksi. 

C3 

Ketidaksesuaian 

dimensi 

yang dikerjakan 

(panjang, lebar, 

tinggi) 

Ketidaktepatan dalam pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan desain dapat 

menyebabkan hasil pekerjaan tidak memenuhi standar kualitas serta 

memerlukan pekerjaan ulang. 

C4 

Ketidaktelitian 

dalam metode 

pengerjaan 

Penggunaan metode konstruksi yang kurang tepat atau kurang teliti dapat 

menyebabkan cacat atau kegagalan pada hasil akhir pekerjaan, sehingga 

memerlukan perbaikan atau pengerjaan ulang. 

C5 
Perubahan jadwal 

pekerjaan 

Perubahan jadwal secara mendadak atau tidak terencana berisiko 

menyebabkan gangguan manajemen proyek, mengurangi efisiensi waktu, 

dan berpotensi menimbulkan keterlambatan. 
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3.3. Analisis Risiko 

Dari hasil kuesioner didapat nilai Severity Index Probabilitas (P), dapat dilihat pada tabel 6 

berikut : 
 

 

 

Kode Faktor Risiko 

C6 

Rencana kerja  yang 

tidak tersusun 

dengan baik 

Perencanaan kerja yang buruk atau kurang rinci meningkatkan risiko 

munculnya keterlambatan, ketidakteraturan kerja, serta menyulitkan 

koordinasi antar tim di lapangan. 

C7 

Kesalahan dalam 

perhitungan analisis 

struktur 

Kesalahan atau ketidaktelitian dalam perhitungan struktur berisiko 

menyebabkan kegagalan atau kerusakan konstruksi yang serius, sehingga 

mengancam keamanan bangunan secara keseluruhan. 

C8 

Perbaikan pekerjaan 

yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi 

Pelaksanaan perbaikan yang tidak sesuai atau menyimpang dari spesifikasi 

teknis dapat menyebabkan hasil pekerjaan tidak memenuhi standar 

kualitas, sehingga perlu dilakukan pengerjaan ulang atau tambahan 

perbaikan yang berdampak pada waktu dan biaya proyek. 

D Risiko Peralatan Dan Material 

D1 
kurangnya 

perawatan alat 

Kurangnya perawatan rutin pada alat berat meningkatkan risiko kerusakan 

mendadak dan downtime yang dapat menghambat jadwal pelaksanaan 

pekerjaan. 

D2 
terjadi kerusakan 

mesin pada alat 

Kerusakan pada mesin atau peralatan utama proyek menyebabkan 

gangguan operasional di lapangan, sehingga berdampak langsung 

terhadap efisiensi waktu 

D3 
Keterlambatan 

pengiriman material 

Keterlambatan dalam pengiriman material konstruksi utama seperti 

konduktor, isolator, atau struktur menara menyebabkan tertundanya proses 

instalasi dan pekerjaan lanjutan. Gangguan logistik ini berpotensi 

menghambat progres proyek secara keseluruhan, menimbulkan idle time 

pada tenaga kerja dan alat berat, serta berdampak langsung terhadap 

efisiensi waktu dan biaya pelaksanaan proyek. 

D4 
pencurian peralatan 

dan material di site 

Pencurian peralatan atau material konstruksi di lokasi proyek 

menyebabkan kerugian finansial, keterlambatan pekerjaan, serta gangguan 

operasional proyek secara keseluruhan. 

E Risiko Keselamatan 

E1 kecelakaan di site 

Terjadinya kecelakaan kerja di lokasi proyek mengakibatkan 

terganggunya aktivitas proyek, keterlambatan jadwal, serta timbulnya 

biaya tambahan untuk perawatan medis dan kompensasi. 

E2 cedera di site 

Insiden kecelakaan serius di lokasi proyek berpotensi menyebabkan 

cedera berat atau fatalitas pekerja, yang berdampak pada penghentian 

sementara pekerjaan, investigasi mendalam, serta penundaan signifikan 

dalam penyelesaian proyek. 

E3 
Paparan material 

berbahaya 

Paparan langsung terhadap bahan berbahaya seperti semen, pelarut, atau 

zat kimia lainnya tanpa alat pelindung diri (APD) dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan pada pekerja serta potensi pencemaran lingkungan 

kerja. 

E4 

Terkena Alat Berat 

atau Peralatan 

Mekanis 

Pekerja yang beraktivitas di sekitar alat berat (seperti ekskavator, crane, 

dan dump truck) berisiko mengalami cedera akibat benturan, terjepit, atau 

tertabrak, terutama bila prosedur keselamatan tidak dijalankan dengan 

ketat. 

E5 
Kebisingan dan 

Getaran Berlebih 

Paparan terhadap suara bising dari peralatan berat dan getaran 

berkepanjangan dapat menyebabkan gangguan pendengaran, kelelahan 

fisik, serta menurunkan konsentrasi dan produktivitas pekerja di lokasi 

proyek. 
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Tabel 6. Perhitungan Severity Index Probabilitas (P) 
No Kriteria Frekuensi Bobot Responden (orang) 

1 Sangat rendah / Sangat jarang 1 5 

2 Rendah / Jarang 2 15 

3 Sedang / Cukup 3 0 

4 Tinggi / Sering 4 0 

5 Sangat tinggi / Sangat sering 5 0 

 Jumlah  20 

 

𝑆𝐼 =  
∑ 𝑎𝑖𝑥𝑖

5
𝑖=1

5 ∑ 𝑥𝑖
5
𝑖=1

 𝑋 100% 

𝑆𝐼 =
(1𝑥5) + (2𝑥15) + (3𝑥0) + (4𝑥0) + (5𝑥0)

5𝑥(5 + 15 + 0 + 0 + 0)
𝑥 100% = 35% 

𝑆𝐼 =
(1𝑥5) + (2𝑥15) + (3𝑥0) + (4𝑥0) + (5𝑥0)

5𝑥20
𝑥 100% = 35% 

 

 

Dari hasil kuesioner didapat nilai Severity Index Konsekuensi (K), dapat dilihat pada tabel 7 

berikut : 
 

Tabel 7. Perhitungan Severity Index Konsekuensi (K) 

No Kriteria Frekuensi Bobot Responden (orang) 

1 Sangat rendah / Sangat jarang 1 10 

2 Rendah / Jarang 2 10 

3 Sedang / Cukup 3 0 

4 Tinggi / Sering 4 0 

5 Sangat tinggi / Sangat sering 5 0 

 Jumlah  20 

 

𝑆𝐼 =  
∑ 𝑎𝑖𝑥𝑖

5
𝑖=1

5 ∑ 𝑥𝑖
5
𝑖=1

 𝑋 100% 

𝑆𝐼 =
(1𝑥10) + (2𝑥10) + (3𝑥0) + (4𝑥0) + (5𝑥0)

5𝑥(10 + 10 + 0 + 0 + 0)
𝑥 100% = 30% 

𝑆𝐼 =
(1𝑥10) + (2𝑥10) + (3𝑥0) + (4𝑥0) + (5𝑥0)

5𝑥20
𝑥 100% = 30% 

 

Dari hasil analisis probabilitas (P) diperoleh sebesar 35% (Skala 2) berada dalam rentang 

>22%, sedangkan nilai konsekuensi (K) diperoleh 30% (skala 2) berada dalam rentang yang sama 

dengan nilai probablitas, yakni >22%., ditampilkan pada tabel 8. 

 
Tabel 8. Konversi Skala Severity Index 

Kategori SI (%) Skala (P) Skala (K) 

Sangat Rendah (SR) ≤ 20 1 1 

Rendah (R) > 22 2 2 

Sedang (S) > 40 – 60 3 3 

Tinggi (T) > 60 – 80 4 4 

Sangat Tinggi (ST) > 80 – 100 5 5 

 

Sehingga tingkat risiko nya yaitu R = P x K = 2 x 2 = 4, dengan data seperti tabel 9 berikut 

 
 

 

v 
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Tabel 9. Perhitungan Analisis Risiko Pada Proyek Pembangunan 

SUTET  275 kV Betung - Kenten 

Kode Faktor Risiko 

Waktu 
Tingkat 

Risiko 
Probabilitas Konsekuensi 

SI (%) Skala SI (%) Skala 

A Faktor Force Majeure 

A1 Kondisi geoteknik 35% 2 30% 2 4 

A2 Gempa 29% 2 29% 2 4 

A3 Banjir 75% 4 75% 4 16 

A4 Cuaca tidak menentu 62% 4 62% 4 16 

A5 Kebakaran 48% 3 48% 3 9 

B Tahap Pra Konstruksi 

B1 Pembebasan lahan 92% 5 92% 5 25 

B2 Ketersediaan lahan 48% 3 49% 3 9 

B3 penolakan masyarakat 36% 2 35% 2 4 

B4 Proses ganti rugi berjalan dengan 

lancar 

71% 4 73% 4 16 

B5 Penyesuaian lingkungan pada 

pembangunan konstruksi 

46% 3 48% 3 9 

B6 Permintaan perubahan ruang lingkup 

pekerjaan dari owner 

31% 2 31% 2 4 

B7 Tidak tersedianya material dan tenaga 

kerja 

45% 3 46% 3 9 

B8 Perubahan desain yang menyebabkan 

perubahan addendum/ modifikasi 

konstruksi 

46% 3 48% 3 9 

C Risiko Tahap Pelaksanaan 

C1 
Minimnya pembuangan sampah 

material 

29% 3 31% 3 9 

C2 
Kesalahan pembesian (dimensi besi, 

jarak besi, dan mutu besi) 

33% 2 33% 2 4 

C3 

Ketidaksesuaian dimensi 

yang dikerjakan (panjang, lebar, 

tinggi) 

33% 2 33% 2 4 

C4 
Ketidaktelitian dalam metode 

pengerjaan 

72% 4 73% 4 16 

C5 Perubahan jadwal pekerjaan 48% 3 48% 3 9 

C6 
Rencana kerja  yang tidak tersusun 

dengan baik 

31% 2 32% 2 4 

C7 
Kesalahan dalam perhitungan analisis 

struktur 

45% 3 46% 3 9 

C8 
Perbaikan pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi 

46% 3 46% 3 9 

D Risiko Peralatan Dan Material 

D1 Kurangnya perawatan alat 34% 2 34% 2 4 

D2 Terjadi kerusakan mesin pada alat 68% 4 68% 4 16 

D3 Keterlambatan pengiriman material 94% 5 96% 5 25 

D4 pencurian peralatan dan material di site 71% 4 74% 4 16 

E Risiko Keselamatan 

E1 Kecelakaan di site 34% 2 31% 2 4 

E2 Cedera di site 68% 4 69% 4 16 

E3 Paparan material berbahaya 69% 4 71% 4 16 

E4 Terkena Alat Berat atau Peralatan 

Mekanis 

46% 3 72% 4 12 

 

E5 Kebisingan dan Getaran Berlebih 71% 4 70% 4 16 
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3.4. Evaluasi Risiko 

Evaluasi risiko dilakukan untuk menentukan tingkat risiko berdasarkan hasil perhitungan 

analisis risiko sebelumnya, dilakukan menggunakan pendekatan tabel Probablity Index Matrix 

(Gambar 2) yang terdiri dari tingkat rendah (Low) hingga tingkat tertinggi (High). Faktor risiko yang 

berpengaruh terhadap waktu dengan kategori tinggi (high), dapat dilihat pada tabel 10 

 
Tabel 10. Faktor risiko dengan kategori High (Tinggi) 

Kode Faktor Risiko Tingkat Risiko Kategori 

B1 Pembebasan lahan 25 High 

D3 Keterlambatan pengiriman material 25 High 

  
Berdasarkan tabel 10 diatas, menandakan bahwa kedua variabel (B1 dan D3) yang memiliki 

tingkat risiko sebesar 25 (merupakan nilai maksimum dalam skala penilaian yang digunakan) yang 

merupakan faktor kritis dalam pelaksanaan proyek dan tidak dapat diabaikan, karena memiliki 

dampak besar dan kemungkinan kejadian yang tinggi. Risiko-risiko ini memerlukan tindakan 

mitigasi yang serius dan segera agar tidak berdampak negatif pada jadwal, biaya, maupun kualitas 

proyek secara keseluruhan. 

 

3.5. Mitigasi Risiko Dominan  

Mitigasi risiko dilakukan terhadap faktor risiko yang paling dominan terhadap biaya dan 

waktu. faktor risiko dominan yang telah diketahui merupakan risiko dengan kategori “High” dengan 

nilai sebesar 25 poin, yaitu B1 (Pembebasan lahan) dan D3 (Keterlambatan pengiriman material). 

Untuk mengatasi risiko pembebasan lahan, langkah yang dapat diambil adalah kontraktor 

perlu menjalin komunikasi terlebih dahulu dengan kepala desa sebagai otoritas tertinggi di wilayah 

setempat sebelum memulai pelaksanaan pekerjaan[25]. Untuk mitigasi risiko keterlambatan 

pengiriman material perlu melakukan order material sebelum memulai pekerjaan, membuat jadwal 

pemesanan bahan sebelum memulai pekerjaan, dan memberikan pengawasan yang optimal, agar 

bahan tidak terlambat sampai di lokasi proyek [26]  
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 30 faktor yang teridentifikasi. Terdapat  9  faktor 

risiko dengan kategori tingkat low, 20 faktor risiko dengan kategori tingkat medium, dan 2 kategori 

tingkat high. Faktor risiko dominan terdapat pada risiko pembebasan lahan dan keterlambatan 

pengiriman material. 

Mitigasi risiko yang dilakukan terhadap faktor risiko dominan adalah : (1) Untuk mengatasi 

risiko pembebasan lahan, langkah yang dapat diambil adalah kontraktor perlu menjalin komunikasi 

terlebih dahulu dengan kepala desa sebagai otoritas tertinggi di wilayah setempat sebelum memulai 

pelaksanaan pekerjaan; (2) Untuk mengatasi keterlambatan pengiriman material dengan melakukan 

order material sebelum memulai pekerjaan, membuat jadwal pemesanan bahan sebelum memulai, 

memberikan pengawasan yang optimal, agar tidak terlambat sampai di lokasi proyek. 
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